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Abstract

Tus study cuns o describe Ue implemendalion of The School Operulional Assisiunce
Fund (BOS) funds finance management in MAN 1 Bitung. BOS cims to relieve the
burden of socicty in terms of education fund, Therefore, proper financial management
is needed ro achieve its purpose This research uses gualitative approaches using
nhacremtion, inrerviews, and docirmentarion as dote eolicotion rechnigues. The resulrs
showed thad the ingplemendalion o BOS finence nnagemend in MAN ¢ Bilung was
realized through the function of planning, implementaticn, and supervisicn, Plinning
involves formulating o budget draft. Then, the implementation stage is done through
socialization and disbursement of funds. The final stage 15 the supervision stage.
Thmugh the implementotinn of this management fimction, B015 fnance mamagement
t AN ¢ Bitang posilively unpocls the educadion process. Neverlheless, ihere s o need
to coordinate with every element of the madrasah o ensure accountability for BOS

funds.

Keywurds: Finencialinunageiend, BOS Fund, Mo draseh

Abstrak

Penelitian  inf  mendeskripsikan implementasi manajemen  pembigyoan  dolam
pengelnlman done BOS df MAN 1 Birung. Dena Banruan Operosional Sefofah (BOS)
bevtujuen wntuk aevrgoenban beban measvarakad doelam pendidiken. Uietak it perlu
mangjermnen yang baik dalam pengelolucn Dana BOS agor dapat dimenfocthan sesum
twjuanmya. Penelitian i menggunokon pendekaran fualitedlf dengun menggunakan
ohservasi, wawancara, dan d::rkr_tmernsi sebagai teknik pengumpuian daca. Hosil
peneiitian ini menuenjuliton bohwo implemenrasi manajemen pembioyaon dafam
pengeloloan dono BOS i MAN 0 Siwaeg hiwevjudban dodony feeger peveaconman,

jrelobaeamaen, dea pengowesa o, Pecencmpaon peelipod £ Reg ialan peceinizsiny voncimgen
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anggaran. Tahap pelaksanaan melalui sosialisasi dan penyaluran dana. Tohap
pengowasan melthatfan semuea pihalk madrosan. Implementasi! fungsi monojemen,
pengelniman dane BOS A1 MAN 1 Birnng memberitan dompal posicf kagi proses
pendiifae. Meskr denibivn peclu adunya kovedinas: dengan setiog elenen iadrasel
untuk menjumin ekuntabilitas penggunacn dene BOS,

Kala Kunei: Menwemen Kevangan, Doang BOS, Madiasuh

Pendahuluan

Manajermen  pembioyaan  merupakan bazian penting  dalam
nmpgjemen  pendidikan. Sebab lompie semuoa akbvitas pendidikan
membutuhkan anggaran dana dan pengelolaannya harus dilakukan secara
profesional. Pada dasarnya, keseluruhan proses dalam  manajemen
pendidikan mengarah pada pemenuhan kualitas atau mutu pendidikan.
Nemikian halnya dengan pembiavaan pendidikan, yang menentukan mutu
Sualnn ]l‘ll1]|:1'£‘_:1 lll"ll[lill.il‘i.c'll'l, [Ii hqll]]l]il'lg r:lkl[]l" 4'|IC||:]| L'Iil'l }"c'll'lg I'I'Il"I'III.IIIi.IJI'IE
lercapal tujuan pendidikan.* Dengan demikian, pembiayaan seharasnya
dikelola dengan baik dan dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan,* scbab pembiavaan merupakan salah satu sumber daya
penting dalam pendidikan.? Di sisi lain, program pembiayaan pendidikan
dapat mendorong perubahan perilaku.?

Salah satu jenis pembiayaan pendidikan adalah pembiavaan vang
dikeluarkan oleh pemerintah.’ Pemerintah telah memprioritaskan beberapa
pragram dalam pembangunan, seperti untok bhidang pendidikan, kesehatan,

inleast ko pedesaan, dan anluan anggaran vang  cukup hesar adalah

' Mualyono, Konsep Pembiayean Pendidikan (Yogjalkarta: Ar-Ruzz Maedia, 2o10). him.
.

*  E. Mulyasa, Mengjeinen Berbusis Sekoleh. (Bandung: FT. Remaje Rosdakarya,
aocs), hlm. 168,

3 Ansar Rahman, ‘Efisien dalam Pembiayaan Pendidikan vnmbk Meningkatkan
Kualitas Pendidikan’, furnal Efdelaiko, 5 (2], (2o017): 8.

4 Rissy Ukslerny, Glenn Muoske, amd Jowee Jones, “Financial Mamnagemenr Edocatomn:
IL= Role in Changing Behavim®, Juurnel of Extensioi, 45 (3], (2ou;).

5 Dkk Dadang Suhardan, Ekonomi dan Pembioyaan Pendidikan (Bandung: Alfabera,
amaz], hlm. 1.

Munagerio: foeoel Manafemen Peedidikon Islom
Volume 5, Momor 1, Mei 2oa0
P-I55M ; 2502-gaz3; E-155M : 2503-4383




Felyy Isinail, Mindy Swmaila
Tegpleriecentemt Moeemgearen Pl oo Peepetokacon D Saodoeo Cpecasaicaen] Sekolli
(BOS) Al AdlpaT Negert @ Bioang, Sulowesi Lo

program Bantuan Opcrasional Sckolah (BOS).® Alokasi dana pemerintah
dalam bidang pendidikan dalam bentuk dana BOS merupakan konsekuensi
dari berkurangnya subsidi di sektor lain, sehingga bidang pendidikan
mendapatkan kucuran angparan vang cukup dalam membiayai aktivitas
pendidikan. Anpgaran pendidikan yang dialokasikan sekurang-kurangnya
20% dari APBN untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan
nasional. Dengan mengalokasikan dana bagi scktor pendidikan, maka
pemerintah menunjukkan perhatian pada bidang pendidikan sebagai bidang
penting dalam pembangunan bangsa. Salah satu upaya tersebut adalah
dengan menvalurkan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

Akan tetapi, kelemahan mendasar pendidikan saat imi terletak pada
hidanz manajemen dan ketatalaksanaan sekanlah. Ketersediaan angzaran dan
[Iq'lll-:'l Iill.:'ll{ ht‘]qlll'hlll}':'l ]]I"I'ILII'I[IiI'Ig IIII'II.'i II.L"'I'IE_;III |I"|'[':'||_]<Ii|'|5"-:'| IIJjIJ:'II'I
lJl_"lldj.d i]:".c'll]. Kdl'l_‘lld Pddd hL‘I.'lL‘l'led ]'(.clb L= LL'l'le.]Jdl. l.lL'lly'dldl.lnglld.dll dll.ggdl'dll
dana BOS. Penvalahpunaan atau kesalahan dalam pengelolaan merupakan
indikasi bahwa dana BOS perlu dikelola dengan baik dan profesional. Bisa
jadi inilah yang menjadi salah satu penyebab mengapa pendidikan di
Indonesia masih belum menunjukkan perkembangan yane lebih baik. Oleh
karena itu, pengelola keuangan di sekolah perlu dilatih untuk menerapkan
manajemen  pembiayaan, sebab  hal ini terkait  dengan  pengelolaan

M A MET l]!.-"lﬂl]i:lj«"hlll eIl elekiil?

i sinilab pentingnya implementos manajemen pembiayaan dalam
Pl_"l I.EL"].U Id.d.ll d.d 11d Hl_‘kU ].d].] d.d]d.l 11 L'll_‘l L lll:( d.].ld l.'l LLIL Dl_‘llgdll d.d.dl] Yd
pengelolaan yang baik dan profesional, maka proses pendidikan akan berjalan
dengan baik dalam setiap aspeknya. Pengelolaan biava adalah bagaimana
menggunakan biaya sesual dengan yang direncanakan.® Apalagi saat ini

¢ Budi Budaya, ‘Manajernen Pembiayaan Pendidikan Pada Sekolalh Dasar yang
LEfekaf, LIKITHTAPRAINA. jurnal Imiah. Falultas Keguruan dan [Tmu Pendidikan,
18 (1], (zor7): 43-44.

7 Matula Phyliters, Angeline S8abina Mulwa, and Dorathy Ndunge Kyalo, ‘Financial

Managomend Tor Ellectnve Schools o Bodeing Theory and Prachiee 1leough

Compelency Developrent among Secondary School Princpals in Kilui Councy,

Enya™, International Jowrnal of Educaticn and Reseerch, 6 (u), 2018:2.

Sauqi Futaqi and Imam Machali, Tembiayaan Pendidikan Berbasis Filantropi

Islam: Strategl Rumah Pinmr BAZMNAS Fiyungan Yogyakarta'. Manageria: Jurnal

Mongemen Peadidhihan Tsdar, 3 (2), Caong), doioorg (o gg 20/ managecia, o, 3oz,
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pengelolaan sckolah lebih bersifat desentralistik agar lebih mandiri dalam
pengelolaan serta memberikan ruang yang lebih luas bagi sekolah {madrasah)
dalam mencapai tujuan dan meningkatkan mutu pendidikan.® Seharusnya
dengan School Based Management, vang merupakan model pengelolaan
sekolah ini diterapkan pada tahun 1999 di sejumlah sekalah dan madrasah
rintizan dengan scbutan MPMBS ™ pengelolaan pembiavaan pendidikan akan
semakin mudah dan di koordinir dengan baik.

Elektivitas  pengelolaan  anggaran  pendidikan diluntut  mampu
diimplementasikan  dalam  setiap  institusi  pendidikan.  Pembiavaan
pendidikan adalah sebuah analisis terhadap sumber pendapatan (revenue)
dan pengrunaan biava (expenditure) yang diperuntukkan sebagai pengelolaan
pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan vang
lelah ditentukan ® Pembiayaan pendidikan mernpakan vpaya pengumpulan

dana untuk ull_‘luhidydi U]_.ll_‘l'dhil_llld]. dan pl_-ugu:mhd.ugd.u sehlor pl_-ndidikdu_"'

Pembiayaan pendidikon teniunya akan berguna dan bermunfal
apabila dapat dikelola denpan baik oleh setiap sekolaly (madrasaly) termasuk
pengelolaan Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP). Pengelolaan ini
sangat penting dalam menjamin pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan
angearan yane ada. Oleh karena itu, ada istilah budget yang merupakan
rincian angmaran pendidikan yang tertnang dalam rencana operasional
kegiatan pendidikan sehingga gambaran kegiatan dan penganggaran terimang

secara Jelas pada seliap kegiaton.s

" Hameah, "Sanajemen Peodoghaian Molo Berbases Sekolal’, Saoefo s fucea! Siedie
urufku, 1o (1], {2on4): 152,

" Imam Machali and Ara llidayat, The [fand Oook of Educotion Maonogement
{Jakarta: Prenamedia Group, 2008), hlm. 166,

o Muolyono, Konsep pembivaan Pendidilan (Yogjakarta: Ar Buze Media zoc), hlm.

A

Lindra Baslian, Akuriiansi Pendidikun (Jakara: Erlangea, xoo6], Iilin. 16o.

' M Djupri, ‘Model Manajemen Pembiayaan Pendidikan Menuju 5SB1 di SMPN =z

Rembang', The Journal of Ecenomic Education 1 (1), (2012): 21-25.
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Prinsip-Prinsip Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan

Untuk menjamin kualitas pengelolaan pembiavaan pendidikan, maka
terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan. Undang-undang No. zo
Tahun zoo3 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan
herdasarkan pada prinsip keadilan yakni dengan membuka mang selias-
luasnya lagi peseria didik tanpa adanya perbedaan Tatar helakang ekanomi,
slatus sosial, jenis kelamin bahkan perbedaan i termasok SARA. Selain i,
lerdapal pula prinsip clisienst, yaillu dengan mengedepankan layanan muly,
relevansi dan adanya layanan pendidikan yang kompetitit. Pengelolaan dana
pendidikan juga patut memiliki prinsip transparansi, yang memungkinkan
adanya keterbukaan dalam pengelolaan dana serta terpenuhinya unsur tata

kelola [JFrrlE-rintnh dan pFnyFIPng@nmnn pFnrlirli kan yang haik.

Fengelelaan dana pendidikan yang baik seharusnya jupa menganut
pringip akuntahilitas yang hermakna kemampunan pihak pengelola dana
dalam lal ini lembaga pendidikon dalom mempertanggung jowabkan dana
pendidilkan yang dikelola. Hal ini akan dinilai oleh pilak terkait apalkal dana
pendidikan sudah dipergunakan schagaimana mestinya sesual perencanaan
anggaran vang telah disusun sebelumnya. Prinsip  aluntabilitas ini
memberikan kesempatan bapgi pihak lvar lembaga pendidikan untuk
melaknkan kantrol terhadap pengmuinaan anpgaran pendidikan. Prinzip vang
lerakhie adalal prinsip eleklivilas, yaakni <1|L1|1y41 kesesuaian amiara aklivilas
pengaluran kewangan dan pembiayaan pendidikan untuk merealisasikan
perencanaan pendidikan. Elcklivitas dalam pengelolaan dana pendidikan juga
berimplikasi bagi  kemampuan lembapa  pendidikan  mencapai  tujuan
pendidikan vang sudah ditetapkan.

Secara ideal, pengelolaan pembiayaan yang mengedepankan prinsip
keadilan, efisiensi, transparansi, akuntabilitas dan efektivitas akan mampu
memberikan manfaat bagi pengembangan lembara pendidikan. Akan tetapi
hal ini perlu dibuktikan dalam praktik atan implementasi dalam pengelolaan

secara ril di selolalatan mad rasab.

Dol penelitian ing, penelil ||w]=ﬂnk=1|1 analisis pengelolaan

mangjemen  pembiayadn seelaolaly k]lususu}'d dana Banluan DlJI’.'ld.".ijL‘llLd].

Sckolah [BOS) di Madrasah Aliyah Megeri 1 Bitung, Provinsi Sulawesi Utara.
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Madrasah ini memiliki kekhasan tersendiri karena scjak berstatus swasta,
madrasah ini telah membebaskan biaya pendidikan bagi siswanrya.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Madrasah Aliyah

keberadaan dana BOS rtidak lain untuk membantu kegiatan
operasional lembaga pendidikan dalam hal kevangan agar semua kegiatan
dapat terlaksana dengan baik. Untuk itu, pemerintah telah memberikan
hatasan tentanpg pengmunaan dana tersehut melalni PP nomor 48/2008
tentang pedanaan pemndidikan yang mencokop keselurahan biova nan
personalia® Tenlu saja b menjadi patokan bagt setiap lembaga pendidikan
untuk memanfaatkan dana BOS sesuai dengan peruntukannya.

RBantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah hantuan yang diberikan
aleh pemerintah yang digunakan untuk membiayai dana operasicnal non
personalia madrasah berupa bahan habis pakai untuk kelancaran proses
pembelajaran di madrasah. Secara hukum pemberian Bantuan Operasional
sekolah (BOS) di Madrasah Alivah memiliki landasan hukum yaitu (1)
[Indang-UIndangz Mamor 17 tahun 2003 tentang Kenangan Negara, (2) PP
NMomor 55 tahun zoog lentang Pendidikan Azama dan Keagamaan, PP nomaor
47 Lahun 2008 tentang wajib belajar, (1) PP nomor 48 Lahun 2008 tenlang
Pendanaan pendidikan. Di samping itu, landasan hukum dana BOS merujuk
pada PP nomer 17 tahun zo1o tentang pengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan® serta Keputusan Dirjen Pendis No.4s1/208 tentang petunjuk
teknis BOS pada madrasah. Secara umum, petunjuk teknis Bantuan
Operasional - Sekolahr (BOS) i Madmsah  Aliyal bertujuan untuk
merigankan beban musyarakal  lerhadap  pemblayaan pendidikan vang
bermutun.

4 Pheektorar Jomwdeal Pendadikan Iodonesio, ‘Kepuotosan Theekboral Jemderal
Pendidikan Indonesia, Nomor 451 Taluan 218 Temlanp Pelunjuk Teknis Banluan
Operasional Sekelah (BOS) Pada Madrasah Tahun Anggaran 2¢a8 (Jakarm, 2c18).

5 Thid.
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Manajemen Pembiayaan dalam Pengelolaan Dana Bos

Menurut Tusandi, The luck of fineecial eroey wof newte concern emid
needs immediate attention, ™ artinya baliwa literas: kewangan khususoya
dalam pengelolaan keuangan perlu mendapat perhatian. Hal ini karena
dengan pemahaman keuangan yang baik akan dapat terhindar dari kesalahan
pengelolaan keuangan. Dalam bidang pendidikan, manajemen pembiavaan
pendidikan memberikan pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap mut
sekolah.” Oleh sehaly ity, pengelolian pembiavaan pendidikan menuntul
proses vang sistemalis dan profesional. Pengelolaan pembiayaan pendidikan

setidaknva dapat dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:

1. Perencanaan

Perencanaan adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan
kegiatan-kegiatan atau program untuk mencapai tujuan tertentu.
Dengan demikian, suatu perencanaan harus memuoat berbagzai hal seperti
stratezi pelaksanaan, langkah-langkah pelaksanaan, waktu. pelaksana.
dan prediksi tentang berbagai Tal vang akan tegadi. Sehingga dapal
dinyatakan lahwa perencanaan adalah sejumlah angkaian kegiatan vang
akan dilahsanakan demi mencapai tujuan.® Dalam kaitan  dengan
anggaran dana BOS di madrasah, maka penyusunan rencana kerja perlu
dilakukan dengan menginventarisi kebutuhan madrasah. Sebab
perencanaan merupakan kegiatan mengidentifikasi tujuan, menentukan
prioritas, menjabarkan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan kegiatan

Ul] I."I'c'l‘iililll:'lll I}':'I.

Perencanaan rnE-mpa]-:an Fllng:i manajemen yang sanpgat penting,
karena merupnikan Inh.lp alan 1.1|u_-3|k;1|1 awal dalam menenl ukan [juan

yeing alean [li['ﬂ]]di. Ferencan.aan llijd[likﬂn .l.'n-|1<|t',<|i paneuan l]dt;i

" Apnamaria Lusardi, 'Financial Literacy and the Meed for Financial Cducation:
Evidence and lmplications'. Swiss Journal of Economics and Statistics, 155 (1],
{zo19):1, https://d ol org/io 18650027 019 0027 5.

Npha Tasm Acdhan amd Tedy Achimad . Kormiady,  Wamapemen Pemloayaan
Pendidikan, Fasilitas Pembelgjaran, dan Mulu Sekolalt, Jurew! Adieods bresi
Pendidikan, 23 (2], {2006); 206,

Ibrahim Bafadal, Manafemen Periengkapan Sekoloh: Teori dan Aplikasinyo
{Jakarta: Bumi Aksara. 2o004). hlm. 27.

S Manal Sumandey, Perevcaneme Peadidikon {Bogoe: TPR Press, 2og ), Tl ag,

a
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pclaksana,  pengendalian, dan pengawasan  penyclenggaraan
pendidikan. ** Perencanaan vyang baik akan memberikan jaminan
penggunaan anggzaran pendidikan vang tepat sasaran.®

Setiap sekolah {madrasah) memiliki kewenangan dan keleluasaan
dalam mengelola dana BOS dengan sehaik mungkin sesuai dengan
keatlaan Tembaga pendidikan. Hal ini memungkinkan sekolab mengatar
dan merencamnakan pengpomaan dona sesuai kebotulhannya, sehingea

pl_'m.:luﬂidh:ul dana BOS dapal |.1|:1_|dldu rJl:ngdn clekul dan elisien.

Perencanaan BOS di madrasah dilakukan dengan memberikan
keleluasaan  kepada sckolah dalam merencanakan, mengelola, dan
mengawasi setiap program kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan sekolah dengan pengawasan dari masyarakar. Di samping itu,
sekolah memiliki program kerja tahunan yang dikenal denpan REKAM
agar semua praogram sekolah dalam direncanakan denpgan haik termasuk

dalam ]'l:'ll JTETNETEEE N L DT Yl

Berdosarkan pengeriian fersell, dapat disimpulkan laliwa
perencanaan dana BOS adalali menentukan dan menelapkan anggaran
sckolah dengan menentukan segala kebutuhan-kebutuhan atau program-
program Yyang akan dilaksanakan sekolah, demi kelancaran proses
pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Kepala sekelah yang dalam hal ini memepang peran penting dalam
penyusunan program sekelah dibantu cleh bendahara, dewan guru vane
ditugaskan dan komite sekalah memimuskan perencanaan dana kegiatan

Vel 1Y <lk11l1 lI.iL1I'iIlIL:'II'I .'il"]((]]:'l]'l.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan wsaha mencapal lujuan-lujuan  vang
ditetapkan melalui penciptaan iklim kerja sama yang produkiif.
Pelaksanaan juga mengandung makna mengarahkan, memberikan

o fhid., hlm.1z.

T Nuemaie AR and Nasie Usman, Mamagjemen Pembiayaan Pemdidiian dalam
Meninghatkan Mulu Pembelgaran pads MT5N Janarale Kecamalan Bandar
Kabupaten Bener Merial', Jurnal Administrasi Pendidiken, Program Pascasarjana
LUnsyiah, 2 (4). (2015):127.
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dorongan, dan memerintah, ® Olech karena itu, pelaksanaan juga
merupakan suatu usaha untuk mewujudkan rencana-rencana yang telah
disusun pada tahap awal funesi manajemen.

Dalam prosesnya, pengelolaan keuangan harus dilakukan secara
transparan, efektif dan efisien agar dapat mencapai fujuan pendidikan.’
Termmsuk dalam hal realisasi anggaran, Sonedi, dkk. dalam penelitianinya
menekankan pentingnya pembokoan pembioyaon pendidikan. = Pada
segl  pelaksanaan  terdapal tga labap meliputi peoyaluran dana,
pencairan dana, dan penggunaan dana di madrasah. Pada tahap
penyaluran dana BOS, pihak madrasah perlu mengacu pada perunjuk
teknis yang dikeluarkan Kementerian Agama. Proses verifikasi data atau
memastikan  kebenaran data peserta didik sangat penting  dalam
meneniukan alokast dana BOS pada lembaga pendudikon. Trilah vang
harus dilakukan ketika piliak sckolalh mencrina alokas: dana BOS.
Dalam penyaluran dana BOS, pihak madrasah terlebih dahulu harus
menvampaikan Kancangan Kegiatan Anggaran Madrasah (HKAM) dalam
jangka waktu satu tahun. Penvaluran dana BOS membutuhkan kerja
sama dari elemen- madrasah.

Selanjumya, tahap pencairan dana BOS sesual aturan yang ada
kepada madrasah melalui Kantor Pelavanan Pethendaharaan Negara
(KPPN}).  Daina  vang  diberikan  pemeriniab melalui mekanisme
pembayaran Lingsung, diawali dengan kelengkapan berkas terdehih
daliulu sebeluwn dana dapal dicaikan vleh bank penyalur. Setelah dana
dicairkan, madrasah dapat mengelola dengan baik sesuai rencana vang
telah disepakarti dari awal.
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Sondang P Siagian, Foegsi Paogs: Monmgemen (Jakavia: Bumi Alsaca, 2oz}, hlin,

Durotun Mafisah, Widivante, and Wijang Sakioi, ‘Manajemen Pembiayaan
Pendidikan di Madrasah Alivak’, Fronomic Educotion Analysis Journal, 6 (3],
Blory): 788 g7

Sonedi, Zull Jomales,  and  Majper, ‘Maoapemen Peomloayaan Peoddikan
Berswimber Dari Masyarakal: Studi pada MTs Darul Ulum Palanghe Raya',
Fenomena, g (1], (2017): 25-46.

Direktorat  Jenderal DPendidikan [ndonesia, Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan lslam Nomor 45 tahun 2zm8 tentang petunjuk teknis Bantuan
Operasional Seholal pada madvasab Lalioo anggaean zois, Tilme o,
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Pada tahap pemanfaatan dana BOS di madrasah, perlu merujuk
pada hasil musyawarah antara berbagai pihak yang berkompeten vaitu
unsur lembaza pendidikan dan masyarakat. Rincian hasil musyawarah
antara pihak tersebut menjadi landasan untuk mengetahui kebutuhan-
kebutuhan madrasah vang akan dipenvhi aleh dana BOS. Dengan
demikian, pihak Kementerian Agama Kabupaten/Kota memiliki daftar
rencana masing-masing sckolah terkait pemantaatan dana BOS,

Pemanlaatan  dana BOS Madrasal, dapal  digunakan  bagi
pembenahan bangunan madrasah, pembiayaan kegiatan awal tahun
ajaran bagi siswa baru, proses belajar mengajar, pengadaan buku,
kegiatan ekstrakurikuler, pembelian bahan-bahan habis  pakai.
kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikon serta kebufuhan-
kebutuban Lin yang mendesak dan diperlukan dalaon pelaksanaan
pendidikan. D8 sindlah kemampuan sckolah dalam memilib mana
prioritas pembiayaan dana BOS bagi kepentingan sckolah

Intinya pengpunaan dana BOS untuk membantu operasional
madrasah atau keperluan lain vang sah dengan tetap memperhatikan
peraturan terkait * Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan dana
BOS madrasah dapart dikelola denean baik oleh setiap madrasah apabila
dana hantuan yang diberikan pemerintah dapat dimmakan dengan baik

SESL PETENCA RN 4'I‘|’||.'<'I] LELLLE:A |l"L'I|1 II.iI'I."'III <III¢'II'£41II.

Satu hal yang penting dalam pengelolaan ini adalah transparansi
atan keterhukaan  dalam mengelola, herapa  jumlahnya, rincian
penzeunaan dan perlangzunggwalannya®? Selin ia transparans dan
komitmen dalam melakukan perubahan untuk peningkatan kualitas
madrasah.*® Hal ini penting agar penggunaan anggaran madrasah dapat

 Dwekdorar Jendeal Peodiedikan Indonesia - Kepulusan Docklae Jenderal

Pendidikan lelam Momor 450 @hun 2md lenlang pelunjuk leknis Bamluan
Pperasional Sekelah pada madrasah tahun anggaran 2018, him. 5.

7 Masditou, ‘Manajemen Pembiayaan PMendidikan Memuju Pendidikan vang
Bermutw', Jurnal ANSIRU BAT 1 (2), (20170 12,

# Teisandi amd Alwad Alvieal Kizgi, ‘Mamapemen Peoingkatan Moo Bedesis
Sekolah (MPMES) di Daerah Perbatasan: Studi di SMP N 2 Bokan Kepulauan,
Bangpai Laut , Sulawesi Tengah', Manageria: jurnal Manajemen Pendidikan Islam,

4(z), (2010]: 33551
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diverifikasi oleh semua pihak demi terpenuhinva prinsip transparansi
dan akuntabilitas.

Pengawasan

Pengawasan (controlling] merupakan upaya untuk menjamin
efektivitas dan efisiensi pemanfaatan danafanggaran pendidikan vang
diterima dan digunakan sesuai dengan tujuan alokasi dona terselwn =
Hal ini mencakup pelaksanaan rencana kegialan madrasah secara haik
dan  Llepal sasaran, Dengan  adanva pengawasan vang  balk, 1maka
pemantaatan dana pendidikan menjadi lebih terawasi. Pada akhirnya,
pihak madrasah tidak akan mengalami kesulitan dalam laporan

pertanggungjawaban penggunaan dana.

Sebapai konsekuensi dari penpgunaan dana yang diperoleh dari
pemerintah, maka perlu adanya pertanggungjawaban oleh pihak
mardrasah  kepada pihak yang memberikan dana  dalam  hal ni
Kementerian terkait. Jika dilihat dari perspekiil pelaksana pengawasan,

pengawasan dana BOS dapat dildasifikasikan sebaga berikual:

4. Pengawasan Melekal, dilakukan olely atasan terhadap bawahanoya
vang mencakup pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan. Prioritas
utama dalam pemanfaatan dana BOS adalah pengawasan oleh pihak
Kementerian Agama Provinsi dan EKantor Kementerian Agama
Kota/Kabupaten.®

b. Penpawasan Fungsional Internal, dilakukan oleh petugas pemerintah
vang ditugaskan sebapgai pengawas. Dalam hal ini hiasanva vang
menjadi pengawas BOR adalab Inspekioral Jendrl Kemenleran
Agama Rl atau Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan
(BPKP). Selain itu, proses ini dilakukan cleh pengawas vang ditunjuk
adalah diawali dengan penyusunan Usulan Program Kerja
Penpawasan Tahunan (UKPT). UKPT selanjutnya disampaikan
kepada BPKP untuk ditetapkan menjadi Program Kerja Pengawasan
Talun.

bt

»

Matin, Manojemen Pembiayaan Pendidikan, (Jakarta: FT. Rajagrafindo Persada,
2014), hlm. 185,

Matin, Manaofemen Pembiayoan Pendidikon: Konsep dan Aplikasimya (Jakarm:
Rajataliodn Feraada, amg), Whin, 85,
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¢. Pengawasan Eksternal, dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) dengan melakukan audit sesuai dengan kebutuhan lembaga
tersebut.

d. Penpawasan Masyarakat menjadi bagian penting dalam pengawasan
penogunaan dalam BOS. Proses pengawasan ini hiasanva terdapat
dari tingkat pusat hingga dacrah yang memililki fungsi untuk
menjamin pemanfaatan dana sesuai dengan maksud dan tujuannva,
Meski demikian, dapat pula dilakukan oleh lembaga tertentu dan
lembaga yang berwenang lainnya.”

Menurut Habsyi, pembiavaan pendidikan juga menuntut adanya
pertanggunojawaban  pembiavaan pendidikan. * Pengawasan merupakan
tanggung jawah bersama baik dari pihak intermal, eksternal dan masyarakat.
PHII!:;:'IWJH:'II'I Ililq'l]i.‘idllq'llidl'l |||'||||I'C I'I'Il"]il'hll -:Illc'llid]'l .'iI"h'IJ:'Ii [I.I."'I'It',-:'ll'l l“"l'l"‘l'll IR AR
awal alau Lidak, sclain ilu jugd unluk meliliatl kelemahan-kelemaban serla
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana. Hasil
pengawasan dana BOS akan dijadikan sebagai perencanaan dana BOS di masa
yvang akan datang,

Pengelnlaan Dana ROS di MAN 1 Biming

Pengelolaan eral maknanya dengan keglalan manajemen karena
manajemen  berarti to manage vang berarti mengelola dan mengatur.
Menurut Hasibuan, manajemen adalah ilmu seni untuk mengatur proses dari
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektit
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.®® Pengelolaan menjadi
bagian penting dari fungsi dan proses manajemen.

Sebagai institusi di bawah Kementerian Apama, MAMN 1 Bitung
diharuskan mengikuti panduan dan petunjuk pergzunaan dana BOS sesuai
yang diatur oleh Kementerian Agama, Unlok mewojudkan visi MAN 1 Ritung

sebagar Madrasabh yang  wunggul, bernwtlu dalwn menyiapkan dan

#* Direktorac Jenderal Pendidikan [ndonesia Keputusan Direktorat  Jenderal
Pendidikan Indonesia, Momor 451 mhun 2m% tentang petunjuk tekniz Bantuan
Opervasional Sekolal (BOS) pada Madvasal tabuwangsamn 2o, hloe 4042,

# Irsan Habsyi, ‘Mangemen Pembiayaan Fendidikan pada SMP NMegeri 13 Kola
Ternate', LOUKASI 13 (2), (2m6); 542-54, https://dolorg/1o.31387/.edu.vi4izag9.

2 Mesiono, Manajemen Organisast (Bandung: Cita Pustaka, 2014), hlm. 2.
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mengembangkan sumber daya insani di bidang ilmu pengetahuan teknologi
dan iman takwa, tidak kalah pentingnva juga mewujudkan pengelolaan dana
pendidikan khususnya dana BOS secara benar untuk mencapai tujuan
pendidikan. Oleh sebab itu, maka peningkatan mutu madrasah secara utuh

perln dilakukan termasuk dalam manajemen pembiayaan.
Rerikot ini dinraikan tentang pengelolaan dana BOS i MAN 1« Bilung,

1. Perencanaan
Perencanaan dana BOS merupakan salal satu langkalt yang harus
dilaksanakan olch madrasah, dengan menentukan kegiatan dan jumlah
anggaran yang akan diperlukan dalam proses pembelajaran. Perencanaan
dilakukan secara bertahap, baik dari tingkat dewan guru, sampai kepada
rapat dengan komite sekolah untuk menentukan anpggaran madrasah
selama satu tahun pembelajaran.

Perencanaan dana BOS MAN 1 Bitung diawali dengan dua
tahapan, yaitu  rapat dan  sasialisasi. Rapar yang  dibuat  untuk
menentukan Bancangan Kegwtan Anzgaran Madiasah (REKAM) dan
Rancangan Anggaran Belanja (RAB) wvang  akan dilaksanakan oleh
madrasah sclama satu tahun pembelajaran. Rapat ini dilaksanakan pada
dua proses vaitu pertama rapat internal yang dilaksanakan oleh tim
perumus anggaran perwakilan guru, dan kepala madrasah sebagai
penangeung jawab BOS untuk menyusun dan merumuskan angearan
berdasarkan kebutuhan puru, dengan mengeunakan skala prioritas
kebutuhan.  Kemudian memaparkan  kepada  seluruh  gurm untuk
disepakati bersama dengan Komile madrasab.® Kegialan mn penting
untuk berkoordinasi agar semakin kompak dan solid dalam menjalankan
program-program  sekolah.*

Selanjumya adalah  sosialisasi dana BOS  vyaitu  dengan
menvampaikan RKAM dan RAB BOS yang telah disahkan oleh kepala
madrasah dan dewan gurn. Sosialisasi tersebut melibatkan komite

#  Hasll Wawancara dengan Bapak Sudaro Katijo, Kepala Madeasali MAN 1@ Bilung,
Senin 17 Juni 2o1g, pukul 10.00 WITA

® Sri Rahmi, ‘Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Etos
Kerja Tenaga Kependidikan di SMA N 2 Lhoknga Aceh Besar’, Managerio: furnal

Muyemen Peendichibaer (darm, g (2), (zong): 18y gy
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madrasah dan orang tua wali siswa dengan maksud agar orang tua siswa
bisa mengetahui rencana kegiatan vang telah dibuar oleh madrasah
dalam tahun tersebut dan total anggaran yane dibutuhkan oleh
madrasah."

Pelaksamaan

Pelaksanaan BOS mempakan Lingkal selanjutnya darni proses
perencanaan. Proses pelaksanaan dana BOS diawali dengan penyaluran,
pencatran, penggunaan, dan pelaporan dana BOS. Dana BOS disalurkan
sclama satu tahun penuh kepada penerima vang dilakukan oleh satuan
kerja madrasah, Penvaluran dana BOS dilaksanakan pada dua tahap,
tahap pertama dilaksanakan pada bulan Februari dan tahap kedua
dilaksanakan pada bulan Agustus. Penvaluran dana BOS dilaksanakan

oleh Kemenlerian Agama Kola Bilung.

Uraian di  atas  mengpamharkan  tahapan-tahapan  dalam
penyaluran dana BOS, i mwna dana BOS disalurkan melalui
Kementeran Agama, dan disalurkan kepada piliak MAN 1 Bitung dengan
melengkapi  syarat-svarat  dalam  penyaluran  BOS.  Selanjutnya
pemerintah akan memproses  kelengkapan administrasi  pencairan
Penyaluran dana BOS tidak dicaitkan seluruhnya melainkan dibagi
menjadi dua tahap, vaitu pada bulan Febmari dan Agustos. Hal tersehnot

sucal sejalan dengan petunjuk teknis BOS.

Proses pencairan dana BOS dilakukan secara tunai langsung ke
pihak madrasah melalni Kantor Pelayanan Perhendaharaan Megara
(KPPN}). MAN T Bitung mengikoii prosedur penyaluran endasarkan
aturan vang dikeluarkan pemerintah, dalam pencairan BOS, MAN 1
Bitung menggunakan mekanisme transter langsung kepada rekening
bank madrasah. Dalam pencairan dana BOS di MAN 1 Bitung telah sesuai
dengan aturan pengelolaan BOS yang terdapat dalam petunjuk teknis
ROS madrasah. MAN 1 Bitung menggunakan metade transfer ke rekening

madrasaly, dan diamliil L'II'IE.HIJIIE‘ olelr bendalura dan ]'il"l]ﬂld madrasal,

ET

Hasil waowaneai dengan Tapak Lokman Dyalae, Komiie Sekoslaly, Scelasa 8 Jum
aory pukul oo WITA

llasil wawancara dengan bapak Sudarce Katijo, kepala madrasah MAN 1 Bitung,
Senin 17 Juni 2010 pukul 10.00 WITA
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kemudian akan diproses oleh pihak madrasah untuk digunakan sesuai
dengan perencanaan dana BOS yang relah dibuat madrasah.

Penggunaan BOS diperuntukkan bapi optimalisasi kegiatan
pendidikan dan pembelajaran di madrasah. Proses pengeunaan dana
ROS herdazarkan dari rencana angparan dan kebutuhan madrasah vang
telal dirapatkan sebelumnya. Pengeonaan dana BOS i MAN 1 Ritung,
diperuntukkan untok  membiivar kegialan  madrasah pada aspek

pl_'uiugkdldu L olestonalisme guru di MAN 1 Bilung.

DPana BOS merupakan sumber dana satu-satunva madrasah vang
digunakan untuk membiavai kegiatan madrasah, namun walaupun dana
BOS5 merupakan sumber dana tunggal di madrasah, tetapi mampu
membuat madrasah berprestasi dalam berbapai bidang lomba, baik
prestasi akademik maupun non akademik. Denpan demikian bahwa
mardrasah tidak mengesampingkan kualitas madrasah, strategi vang
dilakukan oleh pihak madrasab adalale dengan selala meninzkatkan

kompelensi darl guru.

Penggunaan dana BOS di MAN 1 Bitung, digunakan untuk
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dan disepakati bersama pada
rapat penvusunan KKAM. Pihak madrasah lebih memaksimalkan
anggaran untuk peningkatan profesionalisme guru dan tenaga
kependidikan, karena untuk menjadikan madrasah berkualitas harus
didukung oleh kompetensi guru yane berkualitas juga.™

Pengawasan

Pengawasan mempakan talak ukor apakah rencana yang disuson
telale begalan baik alan justio sebalikonya pengawasan BOS i MAN
Bitung terdinn dari pengawasan secara internal mavpun cksternal dan
Masyarakat. Pengawasan dilakukan olch pihak Kementerian Agama
provinsi Sulawesi Utara dan Kementerian Agama kota Bitung. Selain itu
pengawasan juga dilakukan cleh Badan Pengawas Instansi [ungsional

vang dalam hal ini dilakokan oleh nspekiorat Jendral Kementerian RI

¥ Hasil wawancara dengan lbu Fermy Djama Guru Man 1 Bitung, Rabu Juni 201

pikl gy WITA,
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dan Badan Pengawas Kcuangan dan Pembangunan (BPKP), serta Badan
Pemeriksaan Keuangan (BPK).®

Uraian ini menunjukkan bahwa pengawasan dana BOS di MAN 1
Bitung, sesual denpgan prosedur pencawasan. Selama ini, tidak ada
laporan masyarakat tentang pelangparan pengounaan dana ROS. Bahkan
dalam beberapa kegialan, orang tua siswa dan kamite imadasaly tor
berpartisipasi dalam membanto kesiatan pemdidikan i MAN @ Bitung

sCEUdl dl_'llgdll dlurdin d.dll lldbl]. llll.lhi}-d“'dld]l bersama.

Simpulan

Manajemen Pembiayaan khususn§ dalam pengelolaan dana BOS di
MAN 1 Ritung, Provingl Sulawesi [tara dilakvkan dengan tiga tahap vaitu
perencanaan,  peloksangan, dan pengawasan. Pada talap perencanaan,
terdapat dua kegistan yang dilakukan yaitu rapat intermal dengan pelaksana
dan penanggung jawab yaitu Kepala Madrasah, kemudian kegiatan sosialisasi
kepada puru dan komite sekolah. Tahap selanjutnya adalah tahap
pelaksanaan yaneg meliputi kegiatan penyaluran, pencairan, penggunaan dan
pelaporan dana BOS. Dana BOS di MAN 1 Bitung lebih dialokasikan nntuk
meningkatkan profesionalisme dan koalitas gara serta tenaga kependidikan.
Tabap akhir yaitu Llahap pengawasan yang dilakukan oleh pihak Kementenan
Agama maupun Badan Pengawas Keuangan (BFK).

Pengelolian dana BOS pada MAN 1 Ritung dilakukan secara efektil
dan elisien serta Lransparan. Schingga dengan denukian, dana BOS dapat
menunjang peningkatan kualitas pendidikan, khususnva bagi peningkatan
kualitas guru dan tenaga kependidikan. Selain itu, terdapat peningkatan pada
kualitas siswa vang ditunjukkan denpan adanya prestasi baik di bidang
alkademik manupun non akademik. Dengan demikian dapat dinyatakan hahwa
dengan pengelolan yang bak dan profesional, anggaran dana BOS yang
diterima madrasah dapat memberikan danpalke positil bagi penmngkatan
kualitas madrasah.

# |lasil wawancara dengan bapak Sudarto Katijo, Kepala madrasah MAN 1 Bitung,

Senir. 17 Juni 2019 pukul 1000 WITA
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